BAB V
PEMBAHASAN

A. Penerapan Etika Bisnis dalam Melakukan Transaksi Perdagangan di

Pasar Ngemplak Tulungagung

Dari hasil penelitian mengenai penerapan etika bisnis dalam transaksi
perdagangan di Pasar Ngemplak Tulungagung, bahwasanya secara garis besar
pedagang sudah menerapkan atau menjalankan etika bisnis, meskipun ada
sebagian pedagang yang belum menerapkan etika bisnis. Dari hasil
wawancara yang peneliti dapat dari beberapa pedagang yang peneliti
wawancarai bahwasanya para pedagang di Pasar Ngemplak Tulungagung
ternyata mereka menerapkan teori etika deontologi seperti yang penulis bahas
pada bab Il. Pada teori ini jelas melihat pada kewajiban yang harus dilakukan
oleh seseorang, dimana kewajiban itu layak dilakukan sebagai bentuk
tanggungjawab yang seharusnya dilakukan pedagang pada umumnya.
Misalnya memberikan pelayanan yang baik kepada semua konsumen dan
menawarkan barang dan jasa dengan mutu yang sebanding dengan harganya.
Hal ini telah dilakukan oleh Bapak Yatno, Bapak Rahmad, Ibu Sutini, Ibu
Sanah. Penerapan etika bisnis yang sudah diterapkan di pasar Ngemplak

Tulungagung menurut pedagang adalah:
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1. Etika dengan pelaku bisnis lainnya

Dalam berdagang melakukan kompetisi yang sehat dengan
pedagang lain, maka kompetisi yang sehat disini adalah dalam
berdagang tidak menjelek-jelekkan barang dagangan pedagang
lain. Semua informan di pasar Ngemplak Tulungagung dalam
berdagang mereka bersaing secara sehat, tidak saling menjatuhkan
dan bahkan menurut salah satu informan jika barang yang dicari
pelanggan tidak di dapatkan di kios atau lapak mereka, mereka
akan merekomendasikan tempat di pedagang lain kepada
pembelinya.

2. Etika melayani pembeli

Kehidupan di kawasan pasar Ngemplak Tulungagung sangat
menjanjikan bagi para pedagang yang mempunyai usaha
dikawasan tersebut. Seperti yang di tuturkan Bapak Lamidi selaku
pedagang Ayam, Pak Lamidi adalah seorang pedagang Ayam yang
sudah mempunyai tempat sendiri di Pasar Ngemplak, tetapi
walaupun sudah mempunyai tempat sendiri Pak Lamidi juga
berdagang dirumahnya sepulang dari pasar. Beliau sudah berjualan
di pasar Ngemplak Tulungagung selama 10 Tahun. Informan
adalah orang yang ramah dan merakyat dengan siapapun. Sehingga
dalam melayani pembeli pun Pak Lamidi terkenal sangat ramah

dan sangat sopan dengan semua orang baik yang sudah dikenal
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ataupun yang belum dikenal. Oleh sebab itu dagangan Pak Lamidi
selalu laku keras diserbu para pembeli

Kelima informan lain juga menyebutkan bahwa dalam
melayani pembeli harus bersikap ramah dan saling menguntungkan
antara penjual dan pembeli. Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan
yang dipaparkan oleh pembeli di Pasar Ngemplak Tulungagung
bahwa Dalam melayani pembeli para pedagang di pasar Ngemplak
Tulungagung belum mampu melayani pembeli dengan baik
berdasarkan jawaban dari pembeli yang masih ada pedagang yang
melayani pembeli dengan raut wajah tidak baik.
. Etika menawarkan barang-barang yang berkualitas

Kegiatan pemasaran ataupun promosi dilakukan untuk
memberitahukan atau menawarkan produk atau jasa agar mudah
dan cepat dikenali oleh masyarakat dengan harapan adanya
kenaikan pada tingkat pemasarannya. Pengenalan produk disini
sangat diperlukan untuk dapat membuat barang yang produksi
menjadi  diketahui oleh publik dalam memasarkan atau
mempromosikan produk atau jasa tersebut diperlukan etika-etika
yang mengatur bagaimana cara berpromosi yang baik dan benar
serta tidak melanggar peraturan yang berlaku, etika ini juga
diperlukan agar dalam berpromosi tidak ada pihak-pihak yang

dirugikan oleh teknik promosi.
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Para pedagang di Pasar Ngemplak Tulungagung dalam
menawarkan barang selalu mengutamakan kualitas barang. Ini
dilihat dari Jawaban semua informan dan beberapa pembeli di
Pasar Ngemplak Tulungagung dalam menawarkan barang selalu
mengutamakan kualitas barang yang dijual dan tidak pernah
memaksa pembeli untuk membeli barang yang dijual.

4. Etika menentukan harga

Penetapan Harga adalah Menetapkan harga suatu barang.
Apabila nilai harga itu terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan
akan menurun, namun jika harga terlalu rendah akan mengurangi
keuntungan yang dapat diperoleh oleh penjual. Menurut Buchari
Alma penentuan harga adalah keputusan mengenai harga-harga
yang diikuti untuk suatu jangka tertentu.%4

Dari hasil wawancara dengan lima informan masih ada
beberapa pedagang yang jika menentukan harga memberikan harga
pas kepada para pembeli sehingga para pembeli tidak bisa tawar-

menawar lagi.

104 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan pemaaran Jasa, (Bandung: Alfabeta,
2005), him. 170
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B. Pemahaman Pedagang Mengenai Etika bisnis Islam dalam Melakukan
Transaksi perdagangan
Etika Binis adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar, salah
dalam dunia bisnis, dalam arti lain etika bisnis adalah seperangkat prinsip dan
norma dimana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertansaksi,
berprilaku, dan berelasi guna mencapai tujuan-tujuan bisnisnya dengan
selamat.!® Pedagang di Pasar Ngemplak Tulungagung mayoritas beragama
Islam dimana banyak dari para pedagang sudah memahami hal yang berkaitan
dengan agama serta tata cara dalam pelaksanaanya. Pada hasil penelitian ini
dengan cara mewawancarai beberapa pedagang, pedagang di Pasar Ngemplak
Tulungagung belum memahami etika bisnis Islam secara teorinya namun
dalam transaksi berdagang sudah sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis
Islam yang mereka pahami seperti jika dalam berdagang menggunakan cara
yang baik maka akan mendapat hasil yang baik pula. Selain itu jika seorang
pedagang memahami etika jual beli dalam Islam maka akan mendapatkan
pelanggan yang banyak. Karena tujuan dalam berdagang tidak hanya untuk
mencari keuntungan di dunia saja tetapi juga mencari berkah di akhirat yaitu

dengan cara melaksanakan usaha atau bisnis sesuai dengan aturan dalam

105 Badroen, Etika Bisnis dalam Islam,....... hlm.70
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Islam dan mendapatkan ridho Allah. Dalam berdagang harus mengedepankan
kejujuran, keramahan, memberitahu spesifikasi barang yang dijual pada
pembeli, tidak memaksa pembeli untuk membeli barang dagangan yang
dijual, tidak mengingkari janji, mengganti barang ketika ada barang cacat
ataupun rusak dan melayani pelanggan atau pembeli dengan baik dan ramah.

Mengetahui etika bisnis dalam berdagang sangatlah penting agar usaha
yang dijalankan berjalan dengan lancar dan tidak merugikan orang lain dan
demi keberlangsungan aktifitas bisnis dalam jangka panjang. Sebagai seorang
muslim yang berkecimpung dalam dunia bisnis merupakan sebuah peluang
untuk senantiasa mendapatkan keuntungan dunia dan akhirat dengan
memahami dan menerapkan etika bisnis yang telah dicontohkan oleh Nabi
Muhammad saw, kedalam aktifitas perdagangan dengan cara meyakinkan diri
bahwa segala rutinitas bernilai ibadah.

Menurut Yusuf Qordhawi bahwa etika memiliki peran penting dalam
dunia bisnis ketika masyarakat memahami kegiatan bisnis tujuan utamanya
memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya. Etika dalam Islam bertujuan
mengajarkan manusia untuk menjalin kerjasama, tolong-menolong, dan
menjauhkan dari dari sikap iri, dengki, dan dendam serta hal-hal yang tidak
sesuai dengan syariat Islam.°®

Kejujuran dalam memberikan informasi sangat diperlukan oleh

konsumen. Nilai kejujuran dipraktekkan oleh nabi Muhammad SAW. Beliau

106 Qordhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam,....... hlm.5
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adalah seorang pedagang yang terkenal dengan kejujuranya. Sebagaimana

firman Allah SWT:

Y
16 o
A

S5 e el s, Tf55 A1) TT iS50
Terjemahan:

“dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan

lebih baik akibatnya”.(QS.AlIsra’:35)*%

Ayat tersebut diatas telah menganjurkan kepada seluruh ummat
manusia pada umumnya, dan kepada para pelaku bisnis khususnya untuk
berlaku jujur dalam menjalankan roda bisnisnya dalam bentuk apapun.
Adanya sebuah penyimpangan dalam menimbang, menakar, dan mengukur
barang merupakan satu contoh wujud kecurangan dalam berbisnis.®
Kecurangan-kecurangan tersebut membuat para calon pembeli merasa tidak
nyaman untuk datang ke pasar tradisional. Dalam undang-undang Republik
Indonesia Nomor: 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yang
berisikan hak-hak konsumen, disamping kewajiban yang harus dilakukan.
Dengan adanya undang-undang tersebut maka diharapkan kepada para pelaku

bisnis untuk melakukan peningkatan dan pelayanan sehingga konsumen tidak

107 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Bandung :CV Diponegoro,
2005, him. 198.
108 Arifin,............. hlm.154
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merasa rugi. Yang penting dalam hal ini adalah bagaimana sikap produsen
agar memberikan hak-hak konsumen yang pantas diperoleh. Disamping juga
agar konsumen juga menyadari apa yang menjadi kewajiban.®

Menyesuaikan teori di atas dapat disimpulkan bahwa para pedagang di
pasar Ngemplak Tulungagung dalam melakukan transaksi perdagangan sudah
sesuai aturan yang ada dalam Islam, Selain itu dalam prakteknya para
pedagang di pasar Ngemplak Tulungagung mampu menerapkan dengan baik
etika perdagangan dalam pandangan Islam, namun tidak semua pedagang
memahami etika bisnis Islam dalam transaksi perdagangan ada sebagaian
pedagang yang tidak memahami etika jual beli dalam Islam.

. Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Perdagangan Menurut

Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam

Selanjutnya dapat dilihat berdasarkan dari hasil penelitian yang
peneliti peroleh dilapangan, dengan tekhnik observasi dan wawancara kepada
para pedagang khususnya pedagang di pasar Ngemplak Tulungagung dan juga
beberapa pembeli terkait dengan etika bisnis Islam dan Perilaku pedagang
merupakan suatu sikap atau tindakan seseorang dalam melakukan
perdagangan dan etika jual beli yang harus hadir dalam diri seorang pedagang.
Dengan demikian prinsip dalam jual beli yang ditegakan oleh pedagang pasar

Ngemplak Tulungagung :

108 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, ( Malang : UIN
Malang Press,2007). HIm.113
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1. Prinsip tauhid (ketauhidan/unity)

Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang diperlakukan secara adil
dan sesuai dengan kriteria yang rasional, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam dunia Islam prinsip tauhid telah melekat
dalam setiap aktifitas bisnis, manusia diwajibkan melaksanakan
kewajibannya terhadap Allah swt., baik dalam bidang ibadah maupun
muamalah, sedangkan dalam bidang bisnis, ajaran Allah telah meletakkan
konsep dasar halal dan haram yang berkenaan dengan transaksi yang
berhubungan dengan segala urusan yang berkaitan dengan harta benda
halal ataukah haram.

Etika bisnis Islam didasarkan pada nilai-nilai luhur yang ada dalam
sunber-sumber ajaran Islam seperti nilai-nilai moralitas yang menyeru
manusia kepada kebenaran dan kebaikan, kesabaran dan akhlak serta
mencegah untuk melakukan kepalsuan, penipuan,kecurangan, kejahatan,
dan kemungkaran kemudian Islam juga menyerukan agar membantu orang
miskin dan melarang untuk berbuat zalim, melanggar hak orang lain dan
menumpuk harta secara tidak halal. Sebagaimana perintah untuk
melaksanakan sholat, puasa, haji, Islam juga menetapkan zakat sebagai

kewajiban dalam rangka membantu orang miskin?1°

110 Muhammad Bagir al-Sadr, Keunggulan Ekonomi Islam : Mengkaji Sistem
Ekonomi barat dengan Pemikiran Sistem Ekonomi Islam, ( Jakarta : Pustaka Zahra,2008)
him.169
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Berdasarkan hasil penelitian dalam wawancara pada beberapa
pedagang menurut pedagang implementasi pada prinsip tahuid adalah
seperti:

a. Menjalankan shalat tepat waktu
Prinsip tauhid yang ditunjukan oleh Ibu Sutini pedagang buah-
buahan di pasar berupa tindakan beliau dalam menjalankan usahanya
yang selalu disertai dengan niat ibadah dan untuk menafkahi
keluarganya dengan rejeki yang berkah. Perbuatan/ keputusan etis

tergantung niatnya, yang dalam sebuah hadis rasulullah SAW.

Berbunyi :
A5 50 JwE W) Je (,.L, e r@.U\ oo o 325 8 522 2z
243 s ol JWSaegd s I ) Bt 208500 5 L g8

z

G FB G J s G555 53l j\ e BN S2en 23S

Terjemahan :

Dari Umar Radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, “Amal itu tergantung
niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Barang
siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya

kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya
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karena dunia atau karena wanita yang hendak dinikahinya, maka

hijrahnya itu sesuai ke mana ia hijrah. '

Allah mengetahui niat kita baik dengan cara yang baik adalah
ibadah. Niat halal tidak mengubah perbuatan haram menjadi halal.
Islam mengizinkan kebebasan memilih dan berbuat sejauh jelas
pertanggungjawaban-Nya dan keadilan-Nya. Percaya kepada Allah
menjadikan hanya Allah yang dipercaya bukan yang lain. Keputusan
yang menguntungkan mayoritas dan minoritas tidak otomatis
menjadi etis.

Selain itu perilaku ketakwaan ditunjukan dengan menjalankan
shalat lima waktu. Berdasarkan hasil observasi dari lima orang
pedagang yang melakukan sholat wajib hanya Ibu sutini. Sementara
keempat informan lain lebih mementingkan menyelesaikan transaksi
jual beli ketimbang daripada menjalankan sholat terlebih dahulu.
Kebanyakan pedagang enggan melaksanakan sholat pada saat
melakukan transaksi jual beli dikarenakan masih ada pelanggan, dan
kondisi pakaian mereka yang kadang tidak bersih karena berbaur
dengan dagangannya. Sehingga akan sulit jika harus pulang kembali
kerumah sekedar berganti pakaian. Tindakan yang dilakukan oleh

para pedagang tersebut melalaikan waktu sholat. Seharusnya yang

111 Jjmam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al- Nawawi, Riyadhu al-Shalihin, (Toha
Putra Semarang,1981) him.2
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dilakukan adalah bersegera menunaikan kewajiban sholat karena
keuntungan akhirat pasti lebih utama sebab kita sebagai manusia
diciptakan oleh Allah SWT untuk beribadah kepada-Nya. Seperti

firman Allah dalam surah Adz-Dzariyat ayat 56:

osliid ) iyl 2 Ll g

Terjemahan:
“ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka beribadah kepadaku**?

Surat Adz-Dzariyat ayat 56 mengandung makna bahwa semua
makhluk Allah, termasuk jin dan manusia diciptakan oleh Allah agar
mereka mau mengabdikan diri, taat, tunduk, serta menyembah hanya
kepada Allah SWT. Jadi setiap insan tujuan hiduonya adalah untuk
mencari keridhaan Allah SWT, karena jiwa yang memperoleh
keridhaan Allah adalah jiwa yang berbahagia, mendapat ketenangan,
terjauhkan dari kegelisahan dan kesengsaraan bathin.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Umi hafifah.*3

Bahwa pedagang sapi di pasar hewan Pasirian menerapkan jika

112 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, Bandung : CV. Putra Abadi, 2003,
him.417

113 Umi Hanifah, “Transaksi Penjualan dalam Perspektif Etika Bisnis Islam (studi
Kasus Pada Toko Baju Masr Bro Langensari, Banjar, Ciamis, Jawa Barat ”, (Skripsi IAIN
Purwokerto :2015)
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dalam berdagang tidak meninggalkan shalatnya, karena orientasi
dalam berdagang adalah beribadah kepada Allah SWT jika sudah
menunaikan kewajiban beribadah hati akan menjadi tenang karena
tidak ada tanggungan dan para pedagang berdagang sesuai dengan
aturan etika bisnis Islam.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Qardhowi bahwa
Sebagai seorang pedagang muslim tidak boleh menyibukkan dirinya
semata-mata untuk mencari keuntungan materi dengan meninggalkan
keuntungan akhirat. Sehingga jika datang waktu sholat, mereka harus
menghentikan aktivitas bisnisnya, begitu pula dengan kewajiban-
kewajiban yang lain. Seorang pedagang muslim hendaknya tidak
melalaikan kewajiban agamanya dengan alasan kesibukan
perdagangan. !4

Dilihat dari sisi lain para pedagang pasar Ngemplak
Tulungagung sangat giat, mereka memulai aktifitas berdagangnya
sejakdini hari hingga siang bahkan sore hari. Mereka berharap dengan
bekerja dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Selain untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya juga untuk berbagi kepada sesama.
Perilaku tersebut menunjukan bahwa para pedagang tidakhanya

mementingkan diri sendiri tetapi juga lingkungan sekitar.

114 Qardawi, Peran Nilai dan Moral,........ hlm.294
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku pedagang
sudah sesuai dengan tauhid, akan tetapi dalam pelaksanaan shalat

sebagian besar masih lalai dalam melaksanakan shalat tepat waktu.

. bersedekah

Pedagang yang mengindahkan norma-norma Al-Qur’an tidak akan
melalaikan tugasnya kepada Allah lantaran mengurus dan melakukan
aktifitas perdagangan. Selain itu, pedagang yang berbekal kecerdasan
spiritual perilaku pedagang tidak akan menyimpang dari aturan agama
Islam dalam praktek bisnis seperti menjual barang haram dan
penimbunan barang tertentu dengan maksud untuk mendapatkan
untung yang banyak. Para pedagang di pasar Ngemplak Tulungagung
telah memahami kategori barang yang haram diperdagangkan dalam
Islam.

Kelima informan tidak lupa untuk berbagi kepada sesama, dengan
menyisihkan pendapatannya memberikan sedekah kepada peminta-
minta. Para pedagang percaya dengan mengeluarkan rizki yang
mereka dapatkan Allah SWT akan mengganti dengan kemuliaan di
dunia maupun di akhirat. Perilaku tersebut menunjukan bahwa para
pedagang tidak hanya mementingkan diri sendiri tetapi juga

mementingkan lingkungan sekitar.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Fajri Futuh Rachman.!®® dimana pedagang fashion busana muslim di

pasar baru Trade Center dalam kesehariannya tidak lupa untuk

menyisihkan  beberapa atau sebagian penghasilannya untuk
disedekahkan, menurut pedagang jika dengan bersedekah rezeki tidak
berkurang melainkan bertambah.

2. Prinsip keseimbangan (keadilan/Equilibrium)

Keadilan merupakan kesadaran dan pelaksanaan untuk memberikan
kepada pihak lain sesuatu yang sudah semestinya harus diterima oleh
pihak lain itu, sehingga masing-masing pihak mendapat kesempatan yang
sama untuk melaksanakan hak dan kewajibannya tanpa mengalami
rintangan atau paksaan, memberi dan menerima yang selaras dengan hak
dan kewajiban karena adil pada hakekatnya adalah bahwa kita
memberikan kepada siapa saja apa yang menjadi haknya, dan karena pada
hakikatnya semua orang sama-sama nilainya sebagai manusia jadi
perlakuan sama terhadap semua orang, tentu dalam situasi yang sama
misalnya seseorang menjual barang dagangannya dengan kualitas, jumlah
dan ukuran serta waktu yang sama pada orang lain dengan harga yang

musrah, maka hal tersebut juga harus dilakukan kepada oarang lainnya.

15Fajri Futuh, dkk,” Identifikasi Penerapan Etika Bisnis Islam pada Pedagang
Fashion Busana Muslim di Pasar Baru Trade Center” (Jurnal Universitas Islam bandung
Vol.4, No.1 2018)
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Berdasarkan hasil penelitian dalam wawancara pada beberapa pedagang
menurut pedagang implementasi pada prinsip keadilan adalah seperti:
a. mendahulukan pembeli yang sudah mengantri duluan

Jika mengaitkan persoalan antrian dengan kepuasan pelanggan
tentu akan sangat berhubungan. Hal ini karena waktu mengantri juga
menjadi salah satu tolak ukur penilaian terhadap kepuasan pelanggan
terhadap suatu layanan. Selain kualitas produk, harga, kemudahan
proses belanja, dan fasilitas yang diberikan, faktor antrian yang masuk
kedalam pelayanan pelanggan menjadi penilaian pelanggan terhadap
suatu layanan.

Di pasar Ngemplak Tulungagung para pedagang selalu
mengedepankan prinsip yang mengantri duluan lebih di dahulukan,
jadi pelayanan bisa maksimal tanpa saling menyerobot antrian. Para
pedagang sudah cekatan dalam melayani pelanggan atau pembeli yang
datang jadi belum pernah ada kasus pembeli di cuek kan atau pembeli
mengantri lama.

Berdasarkan hasil penelitian ini dikuatkan oleh Bapak Yanto
selaku pedagang di pasar Ngemplak Tulungagung Bapak Yanto
mengatakan bahwa misalkan ada yang mengantri terlebih dahulu akan
dilayani sesuai dengan antrian tapi dengan cakap agar yang lain tidak
menunggu terlalu lama.

b. Memberitahu spesifikasi barang yang dijual pada pembeli
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Kualitas produk pada barang yang ditawarkan pedagang akan
menentukan kepuasan konsumen. Menjual produk dengan kualitas
buruk akan membuat kecewa pada pembeli yang datang. Karena
konsumen akan dominan membeli barang yang memiliki nilai baik
dari segi kualitas dan kuantitas. Produk yang digunakan untuk
memenuhi kepuasan pelanggan, kualitas merupakan hal yang sangat
penting dan produk harus diperhatikan oleh pedagang jika ingin
barang yang dihasilkan dapat bersaing di pasar untuk memuaskan
keinginan konsumen.

Semua informan di pasar Ngemplak Tulugagung tidak
menyembunyikan cacat barang yang ditawarkan pada calon pembeli
atau pembeli seperti yang dilakukan oleh Ibu Lia dan Ibu Sutini beliau
selalu memberikan barang kualitas bagus dengan harga yang sesuali,
sebagai tambahan mereka memberikan saran kepada pembeli agar para
pembeli mengetahui kondisi barang yang akan dibeli dan juga agar
pembeli tidak bingung untuk memilih barang yang diinginkan.

Sebelum memasarkan produknya pedagang juga melakukan
sortiran dan pemilihan barang barang yang baik dan buruk agar tidak
mengecewakan pembeli yang datang jika menerima barang yang cacat
atau tidak layak akan di kembalikan ke produsennya.dengan menjual
barang yang kualitasnya baik dan bagus diharapkan dapat menjaring

pembeli yang banyak dan dikemudian hari pelanggan atau pembeli
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akan hafal dengan penjual yang menjual barang yang berkualitas
bagus, dengan begitu akan mudah dihafal dan dicari pembeli.
Berdasarkan hasil penelitian ini dikuatkan oleh bu Luluatul selaku
pembeli di pasar Ngemplak Tulungagung Bu Luluatul menyatakan
bahwa kebanyakan dari pedagang menjual barang yang berkualitas
dan bagus, belum pernah ada cacat pada barang yang dijual, karena
selain pembeli yang melihat barang. Para pedagang juga melakukan

pengecekan terhadap barang yang mereka jual belikan.

3. Prinsip kehendak bebas (ikhtiar/freewill)

Kebebasan berarti bahwa manusia sebagai individu dan kolektif
mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis.
Berdasarkan hasil penelitian dalam wawancara pada beberapa pedagang
menurut pedagang implementasi pada prinsip kehendak bebas adalah
seperti:

a. Membiarkan pedagang lain menjual barang dagangan yang sama dan
bersaing secara sehat.

Persaingan usaha yang sehat adalah dimana bila ada perkaitan
berbentuk perjanjian tidak merugikan secara sepihak kepada pihak lain
yang tidak terlibat dalam perjanjian tersebut, menjalin hubungan baik
dengan sesama bisnis akan memudahkan rezeki dan diperpanjang

umur dengan begitu para pedagang yang menjaga silaturahmi akan
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berkembang usaha yang dilakukannya, karena dengan ber silaturahmi
akan memperluas jaringan dan semakin banyak informasi yang dibuat.
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Abdul Aziz bahwa
kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam,
tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif.
Kepentingan individu dibukalebar. Tidak adanya intervensi atau
batasan pendapatan bagiseseorang mendorong manusia untuk aktif
berkarya dan bekerjadengan segala potensi yang dimilikinya.!*® Dalam
tinjauan etikabisnis Islam, hal ini tidak bertentangan dengan syari’at
Islam,karena pedagang bebas atau tidak ada intervensi dalam
menetapkanharga. Jadi,hal tersebut sesuai dengan etika bisnis Islam.
Seperti yang dilakukan oleh kelima informan tersebut. harga yang
ditetapkan oleh pedagang relatif sama, akan tetapi jika ada dagangan
yang belum laku hingga sore tiba pedagang sayuran merendahkan
harga jualnya agar besok bisa membeli dagangan yang baru.
Berdasarkan jenis barang yang dijual di pasar Ngemplak
Tulungagung tidak hanya satu atau dua orang yang menjual barang
dengan jenis barang yang sama melainkan ada banyak pesaing yang
menjual barang yang sama. Tingkat persaingan dalam dunia bisnis
menuntut pemasar untuk mampu melakukan kegiatan pemasaran yang

menarik minat pelanggan. Secara umum persaingan di pasar

116 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, Alfabeta, Bandung, 2013, him.46.
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Ngemplak Tulungagung dilakukan dengan sehat, namun menurut
pedagang sayuran ia memberikan harga yang berbeda, relatif lebih
rendah ketika menjelang sore hari dengan alasan agar sayur cepat laku
dan tidak layu dan besok bisa membeli lagi yang fresh.

Meskipun di pasar Ngemplak Tulungagung antar pedagang
bersaing dengan ketat dalam menjual barang tetapi para pedagang
selalu menjalin hubungan dan silaturahim dengan baik.

Menurut Muhammad Djakfar bagi pelaku bisnis yang sering
melakukan silaturrahim (interrelationship) akan berkembang usaha
nya. Karena dengan silatiurrahim itu akan meluas jaringan yang
dibangun dan semakin banyak informasi yang diserap, serta dukungan
yang diperoleh dari berbagai kalangan. Sehingga dengan demikian
umur bisnis akan semakin panjang, dalam arti akan terus bertahan dan
berkembang sesuai dengan yang diharapkan oleh semua orang*’

. dalam berdagang tidak pernah memaksa pembeli untuk membeli
barang dagangan yang dijual

Dalam hal pelayanan mereka bebas melayani siapa saja
pembeli dengan ramah, sopan, dan tidak menggunakan cara yang
dilarang syari’at dan tanpa membeda-bedakan pembeli. Nabi
Muhammad Saw mengatakan, “Allah merahmati seseorang yang

ramah dan toleran dalam berbisnis” (H.R. Bukhari dan Tarmizi).

117 Muhammad Dzakfar, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam,......... hlm.39
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Dalam tinjauan etika bisnis Islam, hal ini tidak bertentangan dengan
syari’at Islam karena bebas melayani siapa saja pembelitanpa
menggunakan cara yang dilarang syari’at dan tanpa membeda-bedakan
pembeli. Jadi, hal tersebut sesuai dengan etika bisnis Islam.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Muhammad farid
dan Amilatuz Zahroh.''® Bahwa dalam melayani pembeli beberapa
pedagang sudah memberikan pelayanan yang bagus dan ramah. Tidak
membeda-bedakan pembeli satu dengan yang lain dan selalu
memberikan informasi tentang spesifikasi barang yang dijual agar
pembeli merasa nyaman membeli pada pedagang itu.

Dalam aspek pelayanan dalam berdagang tidak pernah
memaksa pembeli untuk membeli barang dagangan seperti pada teori
dalam syarat sah nya akad jual beli dimana harus tanpa ada pemaksaan
pada salah satu pihak,'® penjual dan pembeli harus sama-sama ridho
dan rela dan yang terpenting keduanya merasa diuntungkan, pembeli
di untungkan karena puas dengan barang yang dibeli dan penjual puas

karena barang dagangan dibeli oleh pembeli.

118 Muhammad Farid, Aminatuz Z,”Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam dalam
Perdagangan Sapi di Pasar Hewan Pasirian ”,(Jurnal Igtishoduna,Vol.6.No.2 oktober 2015)
118 Muslich, Figh Muamalah,.....hlm 173
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4. Prinsip pertanggungjawaban (Responsibility)

Menurut Islam, segala aktifitas bisnis hendaklah dilakukan dengan
penuh tanggung jawab. Tanggung jawab muncul karena manusia adalah
makhluk mukallaf, yaitu makhluk yang diberi beban hukum berbeda
dengan makhkuk lain seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan, karena
taglif itulah manusia harus mempertanggungjawabkan segala aktifitasnya
dan karena itu pula manusia oleh Rasulullah disebut sebagai pemimpin,
karena setiap manusia yang dewas atau aqil balig serta mumayyiz (dapat
membedakan antara baik dan buruk) adalah pemimpin dan
mempertanggungjawabkan kepemimpinannya. 2

Tanggung jawab erat dengan pelaksanaan amanat karena orang yang
bertanggung jawab akan melaksanakan yang bebankan kepadanya dengan
sebaik-baiknya. Islam sangat menganjurkan agar umatnya menunaikan
amanat dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan hasil penelitian dalam
wawancara pada beberapa pedagang menurut pedagang implementasi
pada prinsip pertanggung jawaban adalah seperti:

a. perjanjian yang telah disepakati pada pembeli.
Menepati janji, sebagai seorang muslim kita diajarkan untuk
menepati janji. Janji adalah semacam ikrar atau kesanggupan yang
telah kita nyatakan kepada seseorang dan Yang Maha Kuasa akan janji

tersebut. Seseorang akan dipercaya karena ucapannya benar. Seorang

120 Muslich, Etika Bisnis Islam, ... .... Him.30
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pembeli akan percaya pada pedagang apabila mampu merealisasikan
apa yang diucapkan. Salah satunya dengan menepati janji. Penjual
yang memiliki integritas tinggi berarti ia mampu memenuhi janji-janji
yang diucapkannya kepada pelanggan. la tidak over-promised under-
delivered terhadap janji-janjinya.?!

Seperti yang dilakukan oleh Ibu Sutini. Misalkan ada
pelanggannya yang meminta untuk dipesankan buah dalam waktu satu
hari maka akan diusahakan barang yang dipesan pelanggan sudah ada.
Agar pelanggan pun tak kecewa. Ibu sutini sudah berusaha untuk
menepati janji. Jika sudah dipesanpun beliau tidak berani menjualnya
kembali pada pedagang lain walaupun ada pembeli baru yang bisa
membayarnya lebih mahal.

Namun menurut pembeli masih ada pedagang yang tidak bisa
menepati janji dengen alasan bahwa stok telah habis, tentu hal tersebut
membuat pelanggan kecewa dan terpaksa harus membeli di tempat
lain karena barang yang diinginkan tidak di dapatkannya.

Berdasarkan etika bisnis Islam seperti yang dituliskan dalam teori,
yakni dengan sifat amanah. Nilai dasar amanah adalah terpercaya, bisa
memegang amanah atau janji dan tidak menyeleweng, selalu

mempertahankan prinsip berdiri diatas kebenaran. Nilai bisnisnya

121 Jenu Widjadja Tandjung, Spiritual Selling How to Get and Keep Your Customers,
(Jakarta : Elex Media Komputindo, 2008), him.44
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adalag kepercayaan, bertanggung jawab, transparan, tepat waktu, dan
memberikan yang terbaik.!?2
mengganti dagangan ketika ada cacat atau rusak

jika terdapat aib pada barang dagangan, yang mengurani
nilainya, penjual berkewajiban untuk menjelaskan kepada pembeli.
Jika dia tidak menjelaskannya maka penjual terhitung melakukan
tindak penipuan. Dinyatakan dalam hadis dari Abu Hurairah
radhiyallahu’anhu, bahwa Nabi shallallahu’alaihi wa sallam pernah
melihat setumpuk bahan makanan.

Kemudian  Rasulullah  shallallahu’alaihi  wa  sallam
memasukkan kedua tangannya ke dalam tumpukan makanan itu,
ternyata bagian dalamnya ada yang basah. Baliaupun bertanya, “Apa
ini wahai penjual makanan?” Dia menjawab: “Makanan itu terkena
hujan, wahai rasulullah..” “Mengapa tidak kamu letakkan di atas, agar
calon pembeli bisa melihatnya. Siapa yang menipu, itu bukan bagian
dari adabku.”(HR.Muslim). Kemudian dari Ugbah bin Amir
radhiyallahu’anhu, beliau mendengar nabi shallallahu’alaihi wa

sallam bersabda:

122 Bychari Alma, Manajemen Bisnis Syariah......... , him.55
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Terjemahan :

“ Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, tidak halal
bagi seorang muslim untuk menjual barang yang ada cacatnya kepada

temannya, kecuali jika dia jelaskan.'?®

jujur dalam menakar dan menimbang

Pedagang di pasar Ngemplak Tulungagung dalam menakar dan
menimbang tidak berani mengurangi timbangan. Pedagang menakar
timbangan dengan nominal yang sempurna, dan memperlihatkan
proses menakarnya kepada pembeli secara langsung. Selain itu secara
rutin ada pengecekan dari dinas perindustrian dan perdagangan dalam
hal pengecekan timbangan ini, alat-alat timbangan pedagang dicek
apakah ada kecurangan-kecurangan atau tidak sesuai dengan
timbangan semestinya atau tidak. Berdasarkan hasil penelitian
dikuatkan oleh Pak Hadi selaku pengurus pasar Ngemplak
Tulungagung “disini pedagang semua insyaAllah jujur, dalam hal
menakar timbangan harus dengan takaran yang sempurna tidak kurang
juga tidak lebih. Pedagang sudah paham itu, mayoritas juga pedagang

disini muslim jadi mengkin takut dosa dan merugikan pembeli: 1

123 HR.Ibn Majah 2246, Al-Hakim dalam Mustadrak, him.7
124 \Wawancara Pak Mei, Pengurus Pasar Ngemplak Tulungagung, 8 Februari 2019
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Pengamatan peneliti juga dikuatkan oleh Bu Luluatul selaku
pembeli di pasar Ngemplak, beliau menyatakan bahwa pedagang jujur
dalam transaksi apalagi dalam menimbang selalu dilihatkan hasil
timbangannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ema Mardiyah dan
Asep Susanto. Bahwa pedagang pasar tradisional Singaparna
Kabupaten Tasikmalaya menerapkan kejujuran dalam jual beli
bahwasanya jujur itu merupakan pintu rezeki. Bahwasanya pedagang
dalam menakar timbangan tidak pernah melakukan pengurangan atau
menambahan dalam timbangan karena mereka mengetahui bahwa
dengan melakukan pengurangan timbangan termasuk perbuatan yang
dilarag dan dapat merugikan pembeli.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Umi
Mardiyah. Bahwa pedagang di pasar Tradisional Betung untuk
mendapatan keuntungan menginginkan keuntungan yang banyak dan
masih melakukan kecurangan dengan tidak memberikan takaran yang
sempurna, bahwasanya pedagang telah mengurangi takaran saat
menimbang.

Oleh karena itu penelitian ini lebih identik dengan penelitian Ema
Mardiyah dan Asep Susanto bahwasanya pedagang mengedepankan
kejujuran dan dalam mengambil keuntungan tidak hanya dunia tapi

juga akhirat, dalam menkar selalu menakar dengan sempurna karena
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jika tidak jujur juga takut akan mengecewakan pembeli dan

mengurangi pelanggan yang datang.

5. Prinsip kebijakan (ihsan)

a.

memberikan tenggang waktu pelunasan hutang

Utang merupakan kegiatan yang biasa dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari. Hanya terkadang persoalan hutang ini menimbulkan
persoalan yang sulit diatasi, sehingga menimbulkan pertengkaran,
sampai masuk pengadilan bahkan sering kali sampai terjadi

pembunuhan dalam penagihan dan sebagainya. Allah ta’ala berfirman:
Oyalas 22870 asT s 1808 Ol e ) Bl 2l 35 08700

Terjemahan:

“ Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (
sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu

mengetahui.” (QS. Al-Bagarah : 280) 12°

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kita untuk bersabar terhadap
orang yang berada dalam kesulitan, di mana orang tersebut belum bisa

melunasi utang. Berdasarkan hasil wawancara pada pedagang pasar

him.47

125 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, Bandung : CV. Putra Abadi, 2011,
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Ngemplak Tulungagung kelima informan tidak memperbolehkan
pelanggannya untuk berhutang seperti yang dikatakan ibu Lia jika
dahulu pelanggannya ada yang nakal dan ingkar janji dalam
berhutang, sehingga dijadikan pengalaman untuk pembeli selanjutnya
untuk tidak boleh berhutang atau tidak sembarangan memberikan
hutang.

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Halim selaku pembeli di Pasar
Ngemplak Tulungagung, bahwa dalam pengalaman bertransaksi jual
beli di pasar Ngemplak beliau pernah tidak membawa uang lebih
sedangkan barang yang ingin dibeli masih banyak, dan beliau
berhutang kepada salah satu pedagang langganannya dengan janji
besok akan membayarnya, akan tetapi oleh pedagang tidak
diperbolehkan dengan alasan nanti tidak bisa kulakan lagi.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pedagang belum mampu
memahami prinsip kebijakan dimana pedagang tidak memberikan
kelonggaran waktu pelunasan hutang, dan tidak bermurah hati karena
sikap murah hati ditunjukan dengan memberikan tenggang waktu
pembayaran jika pembeli belum dapat membayar kekurangannya,
akan tetapi ada juga informan yang memberikan kelonggaran waktu
pelunasan hutang dengan catatan bahwa pembeli sudah menjadi

pelanggan tetap.
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b. melayani dengan baik dan bersikap ramah

Prinsip pelayanan yang baik merupakan hal yang tidak kalah
pentingnya, karena hal tersebut menyangkut interaksi secara langsung
dengan pelanggan. Selain memperhatikan kualitas barang yang hendak
dibeli tak jarang pembeli juga mempertimbangkan pelayanan yang
diberikan oleh penjual. Dikarenakan hal yang menyangkut dengan
pelayanan akan menjadi kesan awal bagi pelanggan, terutama
pelanggan pertama. Banyak perusahaan, terutama yang bergerak di
bidang jasa sukses dan dapat mempertahankan pelanggan karena
memberikan pelayanan yang baik.

Bagi beberapa penjual di pasar Ngemplak Tulungagung pelayanan
yang baik merupakan hal yang sangat mereka perhatikan, karena bagi
mereka melayani dengan baik akan membuat pelanggan nyaman dan
akan kembali membeli barang-barang yang mereka jual. Meskipun
masih ada penjual yang kurang memberikan pelayanan yang baik bagi
para pembeli. Keramahan dalam melayani pembeli tidak diterapkan
dalam transaksi sehari-hari sehingga bagi para pembeli yang sangat
memperhatikan kualitas layanan akan kecewa dan kemungkinan tidak
akan kembali membeli barang yang ia jual.

Etika bisnis Islam sangat diperlukan dalam menjalalankan kegiatan

bisnis mengingat fakta yang terjadi pada saat ini adalah bisnis telah
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kian terpuruk oleh tangan-tangan orang yang tidak memiliki etika dan
moral. Bisnis tidak lagi dijalankan dengan semangat kejujuran dan
keadilan. Skandal tersebut menyebutkan betapa para pebisnis semakin
membabi buta menghalalkan segala cara untuk mengeruk keuntungan
pribadi tanpa peduli hal itu merugikan pihak lain. Seperti yang terjadi
dalam perdagangan atau jual beli, tidak sedikit para pedagang yang
mengelabui pembeli, bahkan terkadang ada pedagang yang mengambil
keuntungan di luar batas. Hal tersebut terjadi karena dalam berdagang
mereka tidak menerapkan etika bisnis Islam.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Umi Hafifah.1%
Bahwa pedagang di pasar hewan Pasirian menerapkan sikap jujur
dalam jual beli, dan selalu memperhatikan sikap yang baik kepada
semua konsumen, karena hal ini akan menimbulkan kepercayaan

konsumen.

126 Umi Hanifah, “Transaksi Penjualan dalam Perspektif Etika Bisnis Islam (studi
Kasus Pada Toko Baju Masr Bro Langensari, Banjar, Ciamis, Jawa Barat ", (Skripsi IAIN
Purwokerto :2015)



